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Skripsi ini mengkaji dua variabel utama, yaitu keterampilan mengajar guru, 
dan hasil belajar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Datara Kab. Gowa. 
Berdasarkan variabel tersebut, dirumuskan masalah, yaitu bagaimana hasil belajar 
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Datara Kab. Gowa, bagaimana 
keterampilan mengajar guru di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Datara Kab. Gowa, serta 
apakah terdapat hubungan antara keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar 
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Datara Kab. Gowa. 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Datara Kab. Gowa 
dengan jumlah populasi 113 orang dan 12 orang guru, disampel dengan 
menggunakan teknik stratifield random sampling atas 60 orang peserta didik pada 
kelas IV, V, dan VI dan terhadap 12 orang guru. Data diperoleh dengan 
menggunakan instrumen angket (kuesioner) yang ditunjang dengan hasil pengamatan 
dengan menggunakan instrumen pedoman observasi dan hasil wawancara melalui 
instrumen pedoman wawancara, serta data lain yang bersifat dokumentasi. 
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan statistik desktiptif dan 
statistik inferensial sehingga diperoleh suatu kesimpulan, bahwa skor rata-rata hasil 
belajar peserta didik adalah 72,8 yang berarti hasil belajar peserta didik di Madrasah 
Ibtidaiyah Guppi Datara Kab. Gowa termasuk kategori tinggi. Keterampilan mengajar 
diaplikasikan oleh guru di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Datara Kab. Gowa dengan 
skor rata-rata atas frekuensi jawaban item-item angket yang tertinggi adalah 30,50% 
untuk kategori jawaban sering, sehingga guru Madrasah Ibtidaiyah Guppi Datara 
Kab. Gowa pada umumnya sering mengaplikasikan keterampilan mengajarnya di 
dalam berbagai bentuk kegiatan pembelajaran. Korelasi antara keterampilan mengajar 
guru dengan hasil belajar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Datara Kab. 
Gowa menunjukkan angka 0,992. Jika harga koefisien korelasi rhitung ini 
diinterpretasikan dengan tabel koefisien korelasi, maka harga  koefisien tersebut 
berada pada interval koefisien antara 0,800 sampai dengan 1,00 yang berarti bahwa 
keterampulan mengajar guru berkorelasi sangat tinggi terhadap hasil belajar peserta 
didik. Pengujian hipotesis dilakukan dengan memperbandingan harga koefisien rhitung 
dengan rtabel, sehingga dengan jumlah N = 60 untuk taraf signifikan 0,05 atau 5%, 
rhitung = 0,992 > rtabel = 0,254, dan untuk taraf signifikan 0,01 atau 1%, rhitung = 0,992 > 
rtabel = 0,330, sehingga baik dengan taraf signifikan 5% maupun dengan taraf 
signifikan 1%, rhitung lebih besar dari rtabel.  Dengan demikian,  maka  H0 ditolak dan H1 
diterima yang berarti pula bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
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keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah 
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A. Latar Belakang Masalah 
   Pendidikan bersifat mutlak dalam kehidupan, baik dalam kehidupan 
seseorang dan keluarga, maupun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sehingga 
pendidikan sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan karena 
kemajuan suatu bangsa dan negara banyak ditentukan oleh kemajuan pendidikan 
bangsa atau negara tersebut. Mengingat sangat pentingnya dalam kehidupan, 
sehingga pendidikan harus dilaksanakan sebaik-baiknya agar memperoleh hasil 
sesuai yang diharapkan1 
   Pelaksanaan pendidikan yang diharapkan dapat membawa hasil yang sebaik-
baiknya, tentu saja tidak terpisahkan dengan kualitas tenaga pendidik sebagai aktor 
utamanya. Guru diharapkan dapat melaksanakan proses pendidikan di sekolah dengan 
sebaik mungkin agar dapat mencapai hasil sebagaimana yang diharapkan. 
   Sebagai pendidik di sekolah, guru dituntut untuk memiliki kompetensi yang 
memadai baik kompetensi pedagogik dan profesional, maupun kompetensi 
kepribadian dan sosial. Jelas, bahwa kualitas pendidikan agama Islam banyak 
ditentukan oleh kualitas guru agama di sekolah. Pernyataan ini sesuai pula dengan 
firman Allah dalam Alquran surah (58) ayat 11 yang berbunyi: 
                                    





   Penguasaan ilmu pengetahuan yang didasarkan pada iman kepada Allah 
dapat dimaknai sebagai pendidikan agama Islam. Penguasaan pendidikan agama 
Islam merupakan syarat mutlak untuk mencapai derajat di sisi Allah. Prestasi belajar 
bagi perserta didik dikategorikan sebagai salah satu derajat tertentu yang diharapkan 
setelah pelaksanaan pendidikan di sekolah. Karena itu, kompetensi guru merupakan 
faktor penting bagi guru dalam mengantar peserta didiknya untuk mencapai hasil 
belajar di sekolah. 
   Sebagai tenaga profesional, guru dituntut untuk miliki kemampuan dalam 
menerapkan sejulah keterampilan mengajar. Keterampilan-keterampilan mengajar 
yang dimaksud, diklasifikasikan oleh Sardiman AM menjadi tiga, yaitu berkaitan 
dengan aspek materi, modal kesiapan, dan keterampilan operasional.2 
   Hubungan antara penerapan keterampilan mengajar guru dengan hasil 
belajar peserta didik dipandang penting untuk diteliti, sehingga penelitian ini 
difokuskan pada pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar peserta 
didik di MI Guppi Datara Kab. Gowa. 
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakag di atas maka peneliti merumuskan masalah 
penelitian, sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik MI Guppi Datara Kab. Gowa? 
                                    
2Sardiman AM; Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Cet. XVI; Jakarta: PT. Raja 





2. Bagaimana penerapan keterampilan mengajar guru di MI Guppi Datara Kab. 
Gowa? 
3. Apakah terdapat hubungan antara keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar 
peserta didik di MI Guppi Datara Kab. Gowa? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
  Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Menggambarkan hasil belajar peserta didik MI Guppi Datara Kab. Gowa. 
2. Menggambarkanpenerapan keterampilan mengajar guru di MI Guppi Datara Kab. 
Gowa. 
3. Mengetahui hubungan antara keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar 
peserta didik di MI Guppi Datara Kab. Gowa. 
D. Definisi Operasional Variabel 
   Variabel sebagai ciri atau karakteristik dari individu, objek, peristiwa 
yang nilainya bias berubah-ubah sehingga memungkinkan untuk dilakukan 
pengukuran, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif,3 dapat pula diartikan 
sebagai konsep yang diberi lebih dari satu nilai.4 Karena itu variabel-variabel yang 
telah ditetapkan dalam penelitian ini perlu didefinisikan secara operasional dengan 
jelas. 
    
                                    
3Nana Sudjana dan Ibrahim, Loc. Cit. 





1. Variabel Independen: Keterampilan Mengajar 
  Keterampilan mengajar guru dimaksudkan sebagai kemampuan guru yang 
berkaitan dengan aspek materi, modal kesiapan, dan keterampilan operasional 
2. Variabel Dependen: Hasil Belajar 
  Hasil belajar peserta didik yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
bentuk-bentuk perbuatan belajar yang dibedakan atas kemahiran intelektual, 
informasi verbal, mengatur kegiatan intelektual, belajar sikap, dan keterampilan 
motorik, yang secara operasional diukur berdasarkan hasil penilaian pada aspek 
kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik peserta didik sebagaimana yang 
ditunjukkan dengan nilai rapor peserta didik untuk dua semester terakhir. 
E. Garis Besar Isi 
   Variabel penelitian yang meliputi keterampilan mengajar guru dan hasil 
belajar peserta didik, merupakan landasan dalam merumuskan masalah penelitian  
dan mendefinisikan variabel secara operasional untuk mencapai tujuan dan kegunaan 
penelitian yang dipaparkan bagian awal isi skripsi ini. 
   Berbagai teori yang mendukung masalah telah dirumuskan, diungkap 
dalam suatu kajian teori yang diperjelas dengan suatu kerangka pikir yang 
menurunkan hipotesis penelitian baik yang bersifat deskriptif, maupun inferensial, 
diunngkap dalam suatu tinjauan pustaka. 
   Penelitian yang dilakukan terhadap populasi dengan disampel secara 





menganalisis data sebagaimana yang dideskripsikan dengan jelas pada bagian ketiga 
isi skripsi ini. 
   Hasil Penelitian berupa data, dibahas lebih jauh berdasarkan kaedah-
kaedah metotologis berdasarkan variabel yang menjadi fokus dalam penelitian ini. 
Uraian yang lebih jelas dan komprehensif tentang ini, dikemukakan dalam suatu 
kajian tentang hasil dan pembahasan skripsi ini. 
   Sebagai bentuk kesimpulan yang dilengkapi dengan beberapa saran, isi 
skripsi ini dilengkapi pula dengan suatu penutup yang dilanjutkan dengan berbagai 




























A. Keterampilan Mengajar Guru 
   Istilah guru yang semula diperuntukkan bagi seseorang yang menguasai 
kitab suci dalam agama Hindu, telah digunakan dalam dunia pendidikan yang 
diperuntukkan bagi seseorang yang melalakukan kegiatan mengajar. Dalam 
perkembangannya, istilah guru digunakan pula untuk suatu identitas bagi seseorang 
yang mengajar di sekolah. 
   Sardiman AM. memandang guru sebagai salah satu komponen manusiawi 
dalam proses pembelajaran yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber 
daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru 
merupakan salah satu unsur pendidikan yang harus berpartisipasi secara aktif dan 
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional.5 
   Sebaga tenaga profesional, guru memikul tanggung jawab untuk mengantar 
para siswanya pada suatu kedewasaan atau kematangan tertentu. Dalam kaitan ini, 
tugas guru tidak hanya terbatas pada mengajar saja, tetapi lebih unik dan kompleks 
sebagai pendidik. 
   Husni Rahim dkk; memandang tanggung jawab guru sebagai keyakinannya 
bahwa segala tindakannya dalam melaksanakan tugas dan kewajiban didasarkan atas 
pertimbangan profesional yang diindikasikan dengan keterampilan yang didasarkan 
atas pengetahuan teoritis, pendidikan dan latihan yang dibutuhkan, tes kompetansi, 
                                    
5Sardiman AM., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Cet. XVI; Jakarta: PT. Raja 





vokasional, organisasi, mengikuti aturan tingkah laku, dan pelayanan altruistis 
(mementingkan dan membantu orang lain).6 
   Sebagai tenaga profesional, selain dituntut untuk memiliki keterampilan 
dalam mengajar, seorang guru hendaknya didasarkan atas pendidikan dan latihan 
tentang kependidikan dan keguruan, melalui suatu tes kompetansi, vokasional, 
memiliki kemampuan berorganisasi, mengikuti aturan tingkah laku, serta 
mengutamakan pelayanan terhadap orang lain. 
   Keterampilan mengajar bagi guru sebagai tenaga profesional, berkaitan 
dengan aspek materi, modal kesiapan, dan keterampilan operasional. Keterampilan 
mengajar yang berkaitan dengan aspek materi, mencakup interes, titik pusat, rantai 
kognitif, kontak dan penutup, tentang modal kesiapan ditunjukkan dalam bentuk 
gerak, suara, titik perhatian, variasi penggunaan media, variasi interaksi, isyarat 
verbal, dan waktu selang, serta keterampilan operasional guru mencakup kegiatan 
membuka pelajaran, memotivasi keterlibatan siswa, mengajukan pertanyaan, 
menggunakan isyarat nonverbal, menanggapi siswa, dan menggunakan waktu.7 
   Penerapan keterampilan mengajar inilah yang kemudian dikorelasikan 
dengan hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Nomor 29 Seppange Kabupaten 
Bone dengan menggunakan kaedah-kaedah metodologis untuk menarik suatu 
kesimpulan. 
                                    
6Husni Rahim, dkk; Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI; 2001, h. 7. 





B. Hasil Belajar Siswa 
   Belajar merupakan suatu rangkaian antara proses dan hasil. Karena itu, 
hasil belajar siswa dapat ditunjukkan dalam suatu proses pembelajaran. Proses dan 
hasil belajar tersebut hanya dapat dipahami secara mendalam melalui kajian tentang 
makna belajar itu sendiri. 
   Belajar sebagai bagian dari pembelajaran, telah diatur dalam Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.8 
   Pembelajaran dalam makna di atas, mengandung unsur-unsur penting, yaitu 
peserta didik atau siswa, pendidik atau guru, sumber belajar, dan lingkungan belajar. 
Unsur-unsur tersebut mencakup unsur manusia dan unsur nonmanusia. Unsur 
manusia mencakup peserta didik dan pendidik, sedangkan unsur selain manusia 
beruapa sumber belajar dan lingkungan belajar. Antara peserta didik dengan pendidik 
berinteraksi dalam suatu lingkungan belajar dengan memanfaatkan sumber belajar 
yang tersedia. 
   Sardiman AM, memandang pembelajaran sebagai suatu proses antara 
belajar dan mengajar, bahwa proses belajar mengajar akan senantiasa meruapakan 
proses kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni siswa sebagai pihak yang 
belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar, dengan siswa sebagai subjek 
pokoknya.9 Dalam proses interaksi antara siswa dengan guru, dubutuhkan komponen-
                                    
8Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta: BP. Panca Usaha, 2003, h. 6. 
9Sardiman AM; Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Cet. XVI; Jakarta: PT. Raja 





komponen pendukung seperti adanya tujuan yang ingin dicapai, bahan atau pesan 
yang menjadi isi interaksi, pelajar yang aktif mengalami, guru yang melaksanakan, 
metode untuk mencapai tujuan, situasi yang memungkinkan proses belajar mengajar 
berjalan dengan baik, serta adanya penilaian terhadap hasil belajar.10 
   Belajar adalah suatu proses aktifitas psikis atau mental yang berlangsung 
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan 
atas pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai atau sikap yang bersifat relatif 
konstan dan berbekas.11 
   Melalui kegiatan belajar, siswa diharapkan mengalami perubahan tentang 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai akibat dari proses interaksinya secra 
aktif dengan lingkungan. Perubahan-perubahan yang diharapkan dialami oleh siswa 
dalam kegiatan belajarnya adalah perubahan dalam arti yang tetap dan berbekas. 
   Belajar dalam makna yang sama dikemukakan oleh Slameto, bahwa belajar 
ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.12 
   Belajar dalam makna di atas menggambarkan pentingnya lingkungan 
sebagai sumber pengalaman belajar siswa. Karena itu, menciptakan lingkungan yang 
bersifat edukatif merupakan faktor pendorong bagi siswa dalam melakukan usaha 
untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang bersifat menyeluruh. 
                                    
10Ibid; h. 13. 
11Noehi Nasution, Materi Pokok Psikologi Pendidikan, Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI dan Universitas Terbuka, 1991, h. 34. 
12Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Cet. III; Jakarta: PT. Rineka 





   Perubahan tingkah laku yang diharapkan melalui perbuatan belajar dapat 
bersifat intensional, positif-aktif, dan efektif-fungsional. Intensional berarti perubahan 
tingkah laku itu terjadi karena pengalaman atau praktek yang dilakukannya dengan 
sengaja dan disadari atau bukan karena kebetulan. Positif berarti perubahan tingkah 
laku itu bermanfaat sesuai harapan yang lebih baik dari tingkah laku sebelumnya dan 
aktif berarti perubahan tingkah laku itu karena adanya usaha, efektif berarti 
perubahan tingkah laku itu membawa manfaat, serta fungsional berarti perubahan 
tingkah laku tersebut relatif tetap dan dapat direproduksi kembali setiap kali 
dibutuhkan.13 
   Perubahan-perubahan tingkah laku sebagai hasil dari suatu proses belajar di 
atas tidak terlepas dari peristiwa belajar itu sendiri sebagi alat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang secara umum dapat dilihat pada bentuk perubahan tingkah laku 
yang bersifat intensional, positif dan aktif, serta efektif dan fungsional. 
   Agar makna perbuatan belajar lebih jelas, maka bentuk perbuatan belajar 
dapat dilihat dari segi proses dan dapat pula dilihat dari segi hasil. Dilihat dari segi 
proses, maka bentuk perbuatan belajar dibedakan atas; (1) belajar signal, yaitu 
memberi reaksi terhadap perangsang, (2) belajar mereaksi perangsang melalui 
penguatan, (3) belajar membentuk rangkaian, (4) belajar asosiasi verbal, (5) belajar 
membedakan hal majemuk, (6) belajar konsep, (7) belajar kaidah atau belajar prinsip, 
dan (8) belajar memecahkan masalah.14 
                                    
13Tim Penyusun Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam/Direktorat 
Pembinaan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum, Metodologi Pendidikan Agama Islam, 
Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI; 1001, h. 
25. 
14Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengjar, Cet. III; Bandung: Sinar Baru 





   Belajar signal merupakan bentuk perbuatan belajar yang paling sederhana, 
karena siswa atau pelajar hanya memberikan reaksi terhadap perangsang. Agar proses 
belajar dapat terjadi, maka diperlukan stimulus yang dapat merangsang siswa untuk 
belajar. 
   Belajar mereaksi perangsang melalui penguatan, yaitu memberikan reaksi 
yang berulang-ulang manakala terjadi penguatan. Penguatan dapat dilakukan oleh 
guru dalam proses pembelajaran melalui acungan jempol, mimik wajah yang senang, 
tepukan tangan, sentuhan kasih sayang, atau bentuk lain yang dapat digunakan 
sebagai penguatan dalam proses pembelajaran. 
   Belajar membentuk rangkaian, yaitu belajar menghubung-hubungkan 
gejala atau faktor yang satu dengan yang lain sehingga menjadi satu kesatuan atau 
rangkaian yang berarti. Bentuk perbuatan belajar ini dapat ditunjukkan oleh guru 
dalam bentuk menyusun materi sesuai urutan yang benar. Sebagai contoh, guru 
Pendidikan Agama Islam menyuruh siswa menyusun ayat-ayat Alquran dalam salam 
satu surah secara berurutan. 
   Belajar asosiasi verbal, yaitu memberikan reaksi dalam bentuk kata-kata 
atau bahasa terhadap perangsang yang diteriamnya. Belajar dalam bentuk ini dapat 
diterapkan dalam proses pembelajaran melalui metode diskusi atas materi yang 
banyak berhubungan dengan kehidupan anak atau yang sering dijumpai anak dalam 
lingkungan sekitarnya. 
   Belajar membedakan hal majemuk, yaitu memberikan reaksi yang berbeda 
terhadap perangsang yang hampir sama sifatnya. Dalam pembelajaran Pendidikan 





yang kontra, seperti pahala dan dosa, surga dan neraka, perbuatan baik dan buruk, 
dunia dan akhirat, dan sebagainya. 
   Belajar konsep, yaitu menempatkan objek menjadi satu klasifikasi tertentu. 
Bentuk perbuatan belajar ini dapat ditunjukkan oleh siswa dalam membedakan 
perbuatan yang terpuji dengan perbuatan yang tercela, atau materi lain yang sama 
sifatnya dengan materi di atas. 
    Belajar kaidah atau belajar prinsip, yaitu menghubung-hubungkan beberapa 
konsep. Dalam pembelajaran akhlak misalnya, tolong menolong, jujur, adil, berbaik 
sangka, mengendalikan hawa nafsu, dan sebagainya, merupakan serangkian konsep 
yang dapat diklasifikasikan sebagai akhlak yang terpuji. 
   Belajar memecahkan masalah, yaitu menggabungkan beberapa kaidah atau 
prinsip untuk memecahkan persoalan. Bentuk perbuatan belajar ini dapat ditunjukkan 
dalam mendiskusikan masalah-masalah yang berhubungan dengan materi 
pembelajaran yang lebih luas seperti materi ibadah yang dihubungkan dengan akhlak. 
   Ditinjau dari segi hasil, bentuk perbuatan belajar dibedakan atas; (1) belajar 
kemahiran intelektual, (2) belajar informasi verbal, (3) belajar mengatur kegiatan 
intelektual, (4) belajar sikap, dan (5) belajar keterampilan motorik.15 Dengan 
demikian, maka bentuk perbuatan belajar baik dilihat dari segi proses maupun dilihat 
dari segi hasil, tampak bahwa bentuk perbuatan belajar tersebut menckup tiga aspek 
hasil belajar, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. 
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C. Pengertian dan Hakikat Belajar  
Komponen utama dalam proses pendidikan adalah belajar, berpikir, 
mengingat, dan pengetahuan. Empat istilah ini tidak dapat dipisahkan dari proses 
pendidikan. Belajar merupakan salah satu factor yang mempengaruhi dan berperan 
penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. 
Beberapa pengertian dapat kita lihat sebagai berikut: 
1. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh 
perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman 
individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 
2. Belajar adalah perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-
pola respons yang baru bebentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, 
dan kecakapan. 
3. Belajar adalah diperolehnya kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap baru. 
4. Belajar adalah proses munculnya atau berubahnya suatu perilaku karena adanya 
respons terhadap suatu situasi. 
5. Belajar adalah perubahan perilaku yang relative menetap sebagai hasil dari 
pengalama.16 
Belajar adalah proses di mana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan 
atau diubah melalui praktek atau latihan. Dari beberapa pendapat para ahli tentang 
pengertian belajar maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian 
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kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil 
dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut 
kognitif, afektif dan psikomotor17 
Pengertian belajar menurut Lyle E. Bourne, JR., Bruce R. Ekstrand:  
Learning as a relatively permanent change in behavior traceable to 
experience and practice” (belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif 
tetap yang diakibatkan oleh pengalaman dan latihan) 
  
Pengertian belajar menurut Cliffond T. Morgan:  
Learning is any relatively permanent change in behavior that is a result of 
past experience” (belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap 
yang merupakan hasil pengalaman yang lalu)(Mustaqim,2012:33).18 
 
Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat 
terlepas dari kegiatan belajar, baik etika seseorang melaksanakan aktifitas sendiri, 
maupun didalamm suatu kelompok tertentu. Dipahami ataupun tidak dipahami, 
sesungguhnya sebagian beasar aktivitas di dalam kehidupan sehari-hari kita 
merupakan kegiatan belajar.dengan demikian dapat kita katakan, tidak ada ruang dan 
waktu dimana manusia dapat melepaskan dirinya dari kegiatan belajar, dan itu berarti 
pula bahwa belajar tidak perna dibatasi usia, tempat maupun waktu, karena perubahan 
yang menuntut terjadinya aktivitas belajar itu juga tidak pernah berhenti 
(Anurrahman. 2009:33). 
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(Banjarmasing: Rineka Cipta), hal 13 
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 ِﻢْﺳﺎِﺑْأَﺮْﻗا  ََﻖﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا َﻚﱢﺑَر(1)  ََﻖﻠَﺧ  ْﻦِﻣ َﻦَﺴﻧ ِْﻹ  ٍَﻖﻠَﻋ (2) 
ﻚﱡﺑَرَوْأَﺮْﻗا  ُمَﺮْﻛ ِْﻹ(3) يِﺬﱠﻟا ﻢﱠﻠَﻋ ِﺎﺑ َﻢﻠَﻘْﻟ ( َﻢﱠﻠَﻋ  َْﻢﻟﺎَﻣ َﻦَﺴﻧ ِْﻹ  ْﻢَﻠْﻌَﯾ (5) 
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 
Pemurah, yangmengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya.(QS Al-‘Alaq: 1-5) (Departemen agama. 2005, 
597). 
Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah 
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 
yang menghasilkan perubahan –perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan 
sikap.19 Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), menetap 
dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengalaman.20 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku peserta didik yang kompleks. 
Sebagai tindakan, maka belajar hanaya dialami oleh peserta didik sendiri.21 
Menurut Hilgard dan Brower dalam Hamalik (1992: 45) menyatakan belajar 
adalah perubahan dalam perbuatan melalui aktivitas, praktik dan pengalaman. Belajar 
juga berarti suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
                                    
19 Usman, Moh, Uzer. 2000. Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya. Hal. 
53 
20 Putra, Setiatava. Rizema. 2013. Tips-Tips Mencetak  Juara Olimpiade. (Yogyakarta: DIVA 
Pres), hal. 38-39 
21 Putra, Setiatava. Rizema. 2013. Tips-Tips Mencetak  Juara Olimpiade. (Yogyakarta: DIVA 





perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.22 
Howard L. kingskey mengatakan bahwa learning is the process by which 
behavior (in the broader sense) is originated or changed through practice or 
training. Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan 
atau diubah melalui praktek atau latihan. Dari beberapa pendapat para ahli tentang 
pengertian belajar maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian 
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut 
kognitif, afektif dan psikomotor. 
D. Pengertian Hasil Belajar 
Di dalam pendidikan, hasil belajar merupakan faktor yang amat penting untuk 
diperhatikan oleh setiap guru, karena hasil belajar yang dicapai peserta didik 
menunjukkan seberapa jauh peserta didik telah menguasai materi pelajaran dan 
mencerminkan pula berhasil tidaknya guru dalam mengajar. Untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik, maka setiap proses dan hasilnya perlu dievaluasi. Hasil belajar 
                                    






ini menyatakan apa yang akan dapat dilakukan atau dikuasai peserta didik sebagai 
hasil pelajaran(Nasution MA.1989:61).23 
Hasil belajar sering kali digunakan  sebagai ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk 
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran 
menggunakan alat evaluasi yan baik dan memenuhi syarat. Pengukuran demikian 
dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan 
pada berbagai bidang termasuk pendidikan.24 
Hasil belajar peserta didik dirumuskan sebagai tujuan intruksional umum 
(TIU) yang dinyatakan dalam bentuk yang lebih spesifik dan merupakan komponen 
dari tujuan umum matakuliah atau bidang studi.25 
Bagi Hilgard, belajar itu adalah  proses perubahan melalui kegiatan atau 
prosedur latihan baik latihan laboratorium maupun dalam lingkungan alamiah.26 
Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan penegetahuan. Belajar adalah proses mental 
yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebakan munculnya perubahan 
prilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi individual dengan 
lingkungan yang disadari. 
                                    
23 Nasution, Noehi, dkk; Materi Pokok Psikologi Pendidikan, Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam dan Universitas Terbuka,1991 
24 Purwanto, M. Ngalim. Ilmu Pendidikan Teori dan Praktis. Rosdakarya. Bandung. 1994 
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Proses belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan mental yang tidak dapat 
dilihat. artinya, proses perubahan yang terjadi dalam diri seseorang, yang belajar 
tidak dapat kita saksikan. Belajar pada dasarnya adalah suatu proses aktivitas mental 
seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya sehingga menghasilkan 
perubahan tingkah laku yang bersifat positif baik perubahan dalam aspek 
pengetahuan, sikap, maupun psikomotor.27   
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam lnteraksi dengan lingkungannya.28 
Pendapat-pendapat tentang belajar antara lain dikemukakan oleh: 
a. Skinner menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses adaptasi 
(penyusuaian tingkah laku ) yang berlangsung secara progressif. 
b. Menurut chaplin belajar merupakan perolehan perubahan tingkah laku yang 
relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. 
c. Hintzman juga berpendapat bahwa belajar adalah suatu perubahan yang terjadi 
dalam diri organisme, manusia, hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat 
mempengaruhi  tingkah laku organisme tersebut. 
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Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008 






d. Wittig juga mengemukakan idenya bahwa belajar merupakan perubahan yang 
relatif menetap yang terjadi dalam segala macam /keseluruhan tingkah laku suatu 
organisme sebagai hasil pengalaman. 
e. Menurut  Reber belajar merupakan suatu pengetahuan atau suatu perubahan 
kemampuan beraksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. 
f. Baggs menyatakan bahwa belajar merupakan  kegiatan pengisihan atau 
pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-banyaknya dan atau 
pengabsahan terhadap penguasaan peserta didik atas materi-meteri yang telah 
dipelajarinya. 
Secara sederhana dapat kita tafsirkan bahwa belajar merupakan suatu proses 
perubahan yang terjadi pada diri seseorang atau sekelompok orang sebagai 
pengembangan fungsi-fungsi potensial yang dimilikinya secara utuh dan terpadu 
serta relatif menetap  yang meliputi aspek kognitif (pengetahuan), Afektif (sikap), 
Psikomotorik (tingkah laku).29 
Pada mulanya teori-teori belajar dikembangkan oleh para ahli psikologi dan 
dicobakan tidak langsung kepada manusia di sekolah, melainkan menggunakan 
percobaan dengan binatang. Pada tingkat perkembangan berikutnya, baru para ahli 
mencurahkan perhatiannya pada proses belajar-mengajar untuk manusia di sekolah. 
Sehubungan denagan u uraian di atas, maka kegiatan belajar itu cenderung diketahui 
                                    






sebagai proses psikologi, terjadi di dalam diri seseorang, karena prosesnya begitu 
kompleks, maka timbul beberapa teori belajar tentang belajar antara lain. 
a) Teori Gestalt 
Teori gestalt dikembangkan oleh koffa, kohler dan wertheimer. Menurut teori gestalt, 
belajar aadalah proses pengembangan insight. Insight adalah pemahaman terhadap 
hubungan anatara bagian di dalam suatu situasi permasalahan. Berbeda dengan teori 
behavioristik yang mengaggap belajar atau tingkah laku itu bersifat mekanistis 
sehingga mengabaikan atau mengingkari peranan insight. Teori gestalt justru 
menganggap bahwa insight adalah inti pembentukan tingkah laku. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang teori  belajar ini di bawah ini 
disajikan beberapa prinsip penerapannya.30  
a. Belajar itu berdasarkan keseluruhan 
Makna dari prinsip ini adalah bahwa pembelajaran itu bukanlah berangkat dari 
fakta-fakta, akan tetapi mesti berangkat dari suatu masalah. Melalui masalah itu 
peserta didik dapat mempelajari fakta 
b. Anak yang belajar merupakan keseluruhan 
Prinsip ini mengandung perhatian bahwa membelajarkan anak itu bukanlah 
hanya mengembangkan intelektual saja, akan tetapi mengembangkan pribadi 
anak seutuhnya. Apa arti kemampuan intelektual manakala tidak diikuti oleh  
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diikuti sikap yang baik atau tidak diikuti oleh pegembangan seluruh potensi yang 
ada dalam diri anak. 
c. Belajar Berkat “insight” 
Telah dijelaskan individu. Belajar merup bahwa insight adalah pemahaman 
terhadap hubungan antar-bagian di dalam suatu situasi permasalahan. Denagan 
demikian, maka belajar itu akan terjadi manakala dihadapkan kepada suatu 
persoalan yang harus dipecahkan. 
d. Belajar berdasarkan pengalaman 
Pengalaman adalah kejadian yang dapat memberikan arti dan makna kehidupan 
setiap prilaku individu. Belajar adalah melakukan reorganisasi pengalaman-
pengalaman masa lalu yang secara terus-menerus disempurnakan. 
b) Teori Konstruktivisme 
Belajar menurut teori konstruktivisme bukanlah sekedar menghafal akan tetapi, 
proses mengkontruksi pengetahuan melalui pengalaman. Piaget berpendapat, 
bahwa sejak kecil setiap anak sudah memiliki struktur kognitif yang kemudian 
dinamakan skema. Skema terbentuk karena pengalaman. Proses penyempurnaan 
skema dilakukan melalui proses asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah 
proses penyempurnaan skema dan akomodasi adalah proses mengubah skema 
yang sudah ada hingga terbentuk berkat pengalaman peserta didik. 
Pandangan piaget tentang bagaimana sebenarnya pengetahuan itu terbentuk 
dalam struktur kognitif anak, sangat berpengaruh terhadap beberapa model 





pembelajaran konstektual, penegtahuan itu akan bermakna manakala ditemukan 
dan dibangun sendiri oleh peserta didik. Pengetahuan yang diperoleh dari hasil 
pemberitahuan orang lain, tidak akan menjadi pengetahuan yang bermakna. 
Pengetahuan yang demikian akan mudah dilupakan dan tidak fungsional. 
c) Teori Belajar R. Gagne 
Terhadap masalah belajar, gegne memberikan dua defenisi, yaitu: 
1. Belajar ialah suatu proses untuk memperolah motivasi  dalam pengetahuan, 
keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku. 
2. Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh 
dari instruktur. 
Mulai masa bayi manusia mengadakan interaksi dengan lingkungan, tetapi 
baru dalam bentuk “sensori-motor coordination”. Kemudian ia mulai belajar 
berbicara dan menggunakan bahasa. Kesanggupan untuk menggunakan bahasa ini 
penting artinya untuk belajar. 
Hasil belajar merupakan suatu yang dicapai melalui proses belajar. Baik 
tidaknya belajar yang dicapai seseorang tergantung pada proses belajar itu sendiri 
serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar tersebut. 
Menurut Benjamin S. Bloom ada tiga ranah  (domain) hasil belajar, yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotorik.31  
                                    





Hasil belajar merupakan tingkat kemampuan yang dikuasai dari materi yang 
telah diajarkan mencakup tiga kemampuan sebagaimana yang telah diungkapkan oleh 
Bloom bahwa tingkat kemampuan atau penugasan yang dapat dikuasai oleh peserta 
didik mencakup tiga aspek yaitu salah satunya adalah kemampuan kognitif (kognitif 
domain) yaitu kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek intelektual atau secara 
logis yang biasa diukur dari pikiran atau nalar. Kawasan ini terdiri dari 1) 
pengetahuan (knowledge) mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari dan 
disimpan dalam ingatan. 2) pemahaman (comprehension), mengacu pada 
kemampuanm, memahami makna materi. 3) penerapan (aplication), 4) analisis 
(analysis), 5) sintesis (synthesis), 6) evaluasi (evaluation).32 
E. Hasil Belajar biologi 
Hasil belajar biologi merupakan suatu yang dicapai melalui proses belajar 
biologi. Baik tidaknya hasil belajar yang dicapai seseorang tergantung pada proses 
belajar itu sendiri serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar tersebut. 
Mata pelajaran biologi adalah salah satu mata pelajaran sains yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir analitis deduktif dengan menggunakan 
berbagai peristiwa alam dan penyelesaian masalah baik secara kualitatif maupun 
secara kuantitatif dengan menggunakan matematika serta dapat mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri. Melalui pelajaran biologi 
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diharapkan para peserta didik memperoleh pengalaman dalam membentuk 
kemampuan untuk bernalar deduktif kuantitatif matematis berdasar pada analisis 
kualitatif dengan menggunakan berbagai konsep dan prinsip biologi. 
Biologi dipandang sebagai suatu proses dan sekaligus produk sehingga dalam 
pembelajarannya harus mempertimbangkan strategi atau metode pembelajaran yang 
efektif dan efesien yaitu salah satunya melalui kegiatan praktik. Hal ini dikarenakan 
melalui kegiatan praktik, peserta didik melakukan olah pikir dan juga olah tangan. 
Kegiatan praktik adalah percobaan yang ditampilkan guru atau peserta didik 
dalam bentuk demonstrasi maupun percobaan oleh peserta didik yang berlangsung di 
laboratorium atau tempat lain.  
Pada pelajaran biologi hasil belajar biasanya dinilai dengan menggunakan tes. 
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar yang dicapai seseorang berdasarkan 
tingkat pemahaman terhadap materi yang telah diajarkan. 
Hasil belajar biologi dalam penelitian ini merupakan kecakapan nyata yang 
dapat diukur langsung dengan menggunakan tes hasil belajar biologi. Kecakapan 
tersebut menyatakan seberapa besar tujuan pembelajaran atau instruksional yang telah 
dicapai oleh peserta didik dalam belajar biologi. 
Dari pengertian di atas dapat kita pahami bahwa hasil belajar itu adalah sesuatu yang 
telah dilakukan, yang dipelajari, sesuatu yang dikaji, dianalisis dan diciptakan oleh 





 Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting untuk diketahui seberapa 
besar tolak ukur kemampuan daripada peserta didik terhadap kegiatan belajarnya. 
Tentu yang dimaksud di sini adalah kemampuan maksimum yang dicapai oleh peserta 
didik sebagai akibat dari suatu kegiatan. 
 Seseorang dikatakan telah belajar jika dirinya telah terjadi perubahan tingkah 
laku yang relatif tetap dan melalui suatu proses tertentu. Perubahan yang dimaksud di 
sini adalah perubahan yang positif yaitu adanya peningkatan yang dicapai akibat 
pengetahuan yang diperolehnya. Namun perubahan yang terjadi karena pertumbuhan, 
perkembangan dan kematangan bukanlah karena hasil pengukuran tes yang 
dilakukan. Tinggi rendahnya hasil belajar menunjukkan kualitas dan sejauh mana 
bahan pelajaran telah dikuasai oleh peserta didik. Perkembangan dan kematangannya 
akan terjadi dengan sendirinya. Akibat dorongan dari dalam diri peserta didik secara 
naluri. 
F. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar 
Agar fungsi pendidik sebagai motivator, inspirator dan fasilitator dapat 
dilakonkan dengan baik, maka pendidik perlu memahami faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi proses dan hasil belajar subjek didik. Faktor-faktor itu lazim 
dikelompokkan atas dua bahagian, masing-masing faktor fisiologis dan faktor 
psikologis. 





Faktor-faktor fisiologis ini mencakup faktor material pembelajaran, faktor 
lingkungan, faktor instrumental dan faktor kondisi individual subjek didik.Material 
pembelajaran turut menentukan bagaimana proses dan hasil belajar yang akan dicapai 
subjek didik. Karena itu, penting bagi pendidik untuk mempertimbangkan kesesuaian 
material pembelajaran dengan tingkat kemampuan subjek didik ; juga melakukan 
gradasi material pembelajaran dari tingkat yang paling sederhana ke tingkat lebih 
kompeks. 
Faktor lingkungan, yang meliputi lingkungan alam dan lingkungan sosial, 
juga perlu mendapat perhatian. Belajar dalam kondisi alam yang segar selalu lebih 
efektif dari pada sebaliknya. Demikian pula, belajar padapagi hari selalu memberikan 
hasil yang lebih baik dari pada sore hari. Sementara itu, lingkungan sosial yang hiruk 
pikuk, terlalu ramai, juga kurang kondisif bagi proses dan pencapaian hasil belajar 
yang optimal. 
Yang tak kalah pentingnya untuk dipahami adalah faktor-faktor instrumental, 
baik yang tergolong perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak (software). 
Perangkat keras seperti perlangkapan belajar, alat praktikum, buku teks dan 
sebagainya sangat berperan sebagai sarana pencapaian tujuan belajar. Karenanya, 
pendidik harus memahami dan mampu mendayagunakan faktor-faktor instrumental 





Faktor fisiologis lainnya yang berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar 
adalah kondisi individual subjek didik sendiri. Termasuk ke dalam faktor ini adalah 
kesegaran jasmani dan kesehatan indra. Subjek didik yang berada dalam kondisi 
jasmani yang kurang segar tidak akan memiliki kesiapan yang memadai untuk 
memulai tindakan belajar. 
b. Faktor Psikologis 
Faktor-faktor psikologis yang berpengaruh terhadap proses dan hasil 
belajar  jumlahnya banyak sekali, dan masing-masingnya tidak dapat dibahas secara 
terpisah. 
Perilaku individu, termasuk perilaku belajar, merupakan totalitas penghayatan 
dan aktivitas yang lahir sebagai hasil akhir saling pengaruh antara berbagai gejala, 
seperti perhatian, pengamatan, ingatan, pikiran dan motif. 
1) Perhatian 
Tentulah dapat diterima bahwa subjek didik yang memberikan perhatian 
intensif dalam belajar akan memetik hasil yang lebih baik. Perhatian intensif 
ditandai oleh besarnya kesadaran yang menyertai aktivitas belajar. Perhatian 
intensif subjek didik ini dapat dieksloatasi sedemikian rupa melalui strategi 
pembelajaran tertentu, seperti menyediakan material pembelajaran yang sesuai 





teknik-teknik yang bervariasi dan kreatif, seperti bermain peran (role playing), 
debat dan sebagainya. 
Strategi pemebelajaran seperti ini juga dapat memancing perhatian yang 
spontan dari subjek didik. Perhatian yang spontan dimaksudkan adalah perhatian 
yang tidak disengaja, alamiah, yang muncul dari dorongan-dorongan instingtif 
untuk mengetahui sesuatu, seperti kecendrungan untuk mengetahui apa yang 
terjadi di sebalik keributan di samping rumah, dan lain-lain. Beberapa hasil 
penelitian psikologi menunjukkan bahwa perhatian spontan cendrung 
menghasilkan ingatan yang lebih lama dan intensif dari pada perhatian yang 
disengaja. 
2) Pengamatan 
Pengamatan adalah cara pengenalan dunia oleh subjek didik melalui 
penglihatan, pendengaran, perabaan, pembauan dan pengecapan. Pengamatan 
merupakan gerbang bai masuknya pengaruh dari luar ke dalam individu subjek 
didik, dan karena itu pengamatan penting artinya bagi pembelajaran. 
Untuk kepentingan pengaturan proses pembelajaran, para pendidik perlu 
memahami keseluruhan modalitas pengamatan tersebut, dan menetapkan secara 
analitis manakah di antara unsur-unsur modalitas pengamatan itu yang paling 
dominan peranannya dalam proses belajar. Kalangan psikologi tampaknya 





perolehan informasi pengetahuan oleh subjek didik lebih banyak dilakukan 
melalui penglihatan dan pendengaran. 
Jika demikian, para pendidik perlu mempertimbangkan penampilan alat-
alat peraga di dalam penyajian material pembelajaran yang dapat merangsang 
optimalisasi daya penglihatan dan pendengaran subjek didik. Alat peraga yang 
dapat digunakan, umpamanya ; bagan, chart, rekaman, slide dan sebagainya. 
3) Ingatan 
Secara teoritis, ada 3 aspek yang berkaitan dengan berfungsinya ingatan, 
yakni (1) menerima  kesan, (2) menyimpan kesan, dan (3) memproduksi kesan. 
Mungkin karena fungsi-fungsi inilah, istilah “ingatan” selalu didefinisikan 
sebagai kecakapan untuk menerima, menyimpan dan mereproduksi kesan. 
Kecakapan merima kesan sangat sentral peranannya dalam belajar. 
Melalui kecakapan inilah, subjek didik mampu mengingat hal-hal yang 
dipelajarinya. 
Dalam konteks pembelajaran, kecakapan ini dapat dipengaruhi oleh 
beberapa hal, di antaranya teknik pembelajaran yang digunakan pendidik. Teknik 
pembelajaran yang disertai dengan penampilan bagan, ikhtisar dan sebagainya 
kesannya akan lebih dalam pada subjek didik. Di samping itu, pengembangan 
teknik pembelajaran yang mendayagunakan “titian ingatan” juga lebih 





rumus-rumus atau urutan-urutan lambang tertentu. Contoh kasus yang menarik 
adalah mengingat nama-nama kunci nada g (gudeg), d (dan), a (ayam), b (bebek) 
dan sebagainya. 
Hal lain dari ingatan adalah kemampuan menyimpan kesan atau 
mengingat. Kemampuan ini tidak sama kualitasnya pada setiap subjek didik. 
Namun demikian, ada hal yang umum terjadi pada siapapun juga : bahwa segera 
setelah seseorang selesai melakukan tindakan belajar, proses melupakan akan 
terjadi. Hal-hal yang dilupakan pada awalnya berakumulasi dengan cepat, lalu 
kemudian berlangsung semakin lamban, dan akhirnya sebagian hal akan tersisa 
dan tersimpan dalam ingatan untuk waktu yang relatif lama. 
Untuk mencapai proporsi yang memadai untuk diingat, menurut kalangan 
psikolog pendidikan, subjek didik harus mengulang-ulang hal yang dipelajari 
dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama. Implikasi pandangan ini dalam 
proses pembelajaran sedemikian rupa sehingga memungkinkan bagi subjek didik 
untuk mengulang atau mengingat kembali material pembelajaran yang telah 
dipelajarinya. Hal ini, misalnya, dapat dilakukan melalui pemberian tes setelah 
satu submaterial pembelajaran selesai. 
Kemampuan resroduksi, yakni pengaktifan atau prosesproduksi ulang hal-
hal yang telah dipelajari, tidak kalah menariknya untuk diperhatikan. 





memenuhi kebutuhan tertentu subjek didik, misalnya kebutuhan untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dalam ujian ; atau untuk merespons tantangan-tangan 
dunia sekitar. 
Pendidik dapat mempertajam kemampuan subjek didik dalam hal ini 
melalui pemberian tugas-tugas mengikhtisarkan material pembelajaran yang telah 
diberikan 
4) Berfikir 
Definisi yang paling umum dari berfikir adalah berkembangnya ide dan 
konsep di dalam diri seseorang. Perkembangan ide dan konsep ini berlangsung 
melalui proses penjalinan hubungan antara bagian-bagian informasi yang 
tersimpan di dalam didi seseorang yang berupa pengertian-perngertian. Dari 
gambaran ini dapat dilihat bahwa berfikir pada dasarnya adalah proses psikologis 
dengan tahapan-tahapan berikut : (1) pembentukan pengertian, (2) penjalinan 
pengertian-pengertian, dan (3) penarikan kesimpulan. 
Kemampuan berfikir pada manusia alamiah sifatnya. Manusia yang lahir 
dalam keadaan normal akan dengan sendirinya memiliki kemampuan ini dengan 
tingkat yang reletif berbeda. Jika demikian, yang perlu diupayakan dalam proses 
pembelajaran adalah mengembangkan kemampuan ini, dan bukannya 
melemahkannya. Para pendidik yang memiliki kecendrungan untuk memberikan 





cendrung melemahkan kemampuan subjek didik untuk berfikir. Sebaliknya, para 
pendidik yang lebih memusatkan pembelajarannya pada pemberian pengertian-
pengertian atau konsep-konsep kunci yang fungsional akan mendorong subjek 
didiknya mengembangkan kemampuan berfikir mereka. Pembelajaran seperti ni 
akan menghadirkan tentangan psikologi bagi subjek didik untuk merumuskan 
kesimpulan-kesimpulannya secara mandiri. 
5) Motif 
Motif adalah keadaan dalam diri subjek didik yang mendorongnya untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu. Motif boleh jadi timbul dari rangsangan 
luar, seperti pemberian hadiah bila seseorang dapat menyelesaikan satu tugas 
dengan baik. Motif semacam ini sering disebut motif ekstrensik. Tetapi tidak 
jarang pula motif tumbuh di dalam diri subjek didik sendiri yang disebut motif 
intrinsik. Misalnya, seorang subjek didik gemar membaca karena dia memang 
ingin mengetahui lebih dalam tentang sesuatu. 
Dalam konteks belajar, motif intrinsik tentu selalu lebih baik, dan 
biasanya berjangka panjang. Tetapi dalam keadaan motif intrinsik tidak cukup 
potensial pada subjek didik, pendidik perlu menyiasati hadirnya motif-motif 
ekstrinsik. Motif ini, umpamanya, bisa dihadirkan melalui penciptaan suasana 
kompetitif di antara individu maupun kelompok subjek didik. Suasana ini akan 





demikian, pendidik harus memonitor suasana ini secara ketat agar tidak mengarah 
kepada hal-hal yang negatif. 
G. Kerangka Pikir 
   Sebagai alur pikir yang menjadi acuan dalam merumuskan hipotesis, 








   Keterampilan mengajar guru yang dibedakan atas keterampilan mengajar 
yang berkaitan dengan aspek materi, modal kesiapan, dan keterampilan operasional, 
mengandung sejumlah indikator. Indikator-indikator keterampilan mengajar yang 
berkaitan dengan aspek materi, mencakup interes, titik pusat, rantai kognitif, kontak 
dan penutup, tentang modal kesiapan ditunjukkan dalam bentuk gerak, suara, titik 
perhatian, variasi penggunaan media, variasi interaksi, isyarat verbal, dan waktu 
selang, serta keterampilan operasional guru mencakup kegiatan membuka pelajaran, 
memotivasi keterlibatan siswa, mengajukan pertanyaan, menggunakan isyarat 
nonverbal, menanggapi siswa, dan menggunakan waktu. 
   Hasil belajar siswa ditunjukkan dengan perbuatan belajar dalam bentuk 
kemahiran intelektual, informasi verbal, mengatur kegiatan intelektual, belajar sikap, 
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dan keterampilan motorik, menckup tiga aspek hasil belajar, yaitu aspek kognitif, 
aspek afektif, dan aspek psikomotorik 
  Hubungan antara variabel X dengan variabel Y ditunjukkan sebagai hubungan 
asimetris, yaitu variabel yang satu mempengaruhi variabel lainnya.33 Untuk jelasnya, 
hubungan antar variabel digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut: 
      X         Y 
H. Hipotesis Penelitian 
   Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Disebut sebagai jawaban sementara, karena masih berdasar pada teori 
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Meskipun penelitian yang bersifat deskriptif sebagaimana yang 
dilakukan dalam penelitian ini tidak harus merumuskan hipotesis, tetapi justeru 
diharapkan dapat ditemukan hipotesis, namun melalui pengujian hipotesis tersebut 
dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.34  
  Hipotesis deskriptif dinyatakan bahwa semakin terampil guru mengajar, 
akan semakin tinggi hasil belajar siswanya. Secara statistik, hipotesis dinyatakan 
bahwa ßo Ho = 0 atau ß1 H1 ≠ 0 di mana  Ho dinyatakan diterima dan H1 ditolak bila 
nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel. Sebaliknya, Ho ditolak dan H1  diterima jika 
r hitung lebih rendah dari nilai pada tabel r untuk taraf signifikan tertentu. 
  Penerimaan atas hipotesis nihil (H0) dan penolakan hipotesis kerja (H1) 
diinterpretasikan dengan adanya korelasi yang signifikan antara variabel X dengan 
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variabel Y. Sebaliknya, menerima hipotesis nihil dan menolak hipotesis kerja 




























A. Populasi dan Sampel 
   Setiap penelitian memerlukan data atau informasi yang dapat digunakan 
untuk menjawab masalah penelitian atau menguji hipotesis penelitian. Data tersebut 
diperoleh dari sumber yang jelas dan dapat dipercaya, baik individu, gejala, peristiwa, 
dokumen tertulis, maupun peninggalan lain yang sejenis. Seluruh sumber data yang 
memungkinkan memberikan informasi yang berguna bagi masalah penelitian disebut 
populasi atau univers.35 
   Suatu penelitian  diawali dengan penemuan masalah, dilanjutkan dengan 
pengumpulan data dan informasi dari sumber yang jelas dan dapat dipercaya. Sumber 
data dn informasi inilah yang kemudian disebut populasi atau keseluruhan sumber 
diperolehnya data atau informasi. 
   Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam 
yang lain. Karena itu, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek 
atau obyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk 
diteliti dan ditarik kesimpulannya.36 
   Gambaran yang jelas tentang populasi, ditunjukkan dalam suatu makna yang 
terdapat dalam suatu pernyataan bahwa populasi, maknanya berkaitan dengan 
elemen, yakni unit tempat diperolehnya informasi. Elemen tersebut bisa berupa 
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individu, keluarga, rumah tangga, kelompok social, sekolah, kelas, organisasi dan 
lain-lain. Dengan kata lain populasi adalah kumpulan dari sejumlah elemen.37 
   Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah Madrasah Ibtidaiyah Guppi Datara Kab. Gowa, sehingga unit-
unit kerja dalam pembelajaran yang meliputi guru dan siswa termasuk dalam populasi 
penelitian ini. 
   Madrasah Ibtidaiyah Guppi Datara Kab. Gowa saat ini mendidik sejumlah 
113 orang siswa yang diasuh oleh sejumlah 12 orang guru. Penyelenggaraan 
pembelajaran berlangsung dalam kelas yang berjumlah enam ruang pada dua gedung 
ditambah dengan satu gedung untuk kantor dan perpustakaan.38 
   Berdasarkan penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dengan penerapan model pembelajaran tematik pada kelas I, II, dan III, serta 
penerapan model pembelajaran kontekstual untuk kelas IV, V, dan VI, maka 
penelitian ini dikonsentrasikan pada siswa kelas IV, V, dan VI dengan mengambil 
sampel secara acak bertingkat (stratifield random sampling) terhadap sejumlah 60 
orang siswa. 
B. Instrumen Penelitian 
   Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang 
digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau 
untuk menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen. Sebagai alat pengumpul data, 
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instrumen penelitian dibedakan atas beberapa jenis, yaitu tes, wawancara, angket 
(kuesioner), daftar inventory, skala pengukuran, observasi, dan sosiometri.39 
   Jenis-jenis instrumen penelitian di atas tidak seluruhnya digunakan, hal ini 
didasarkan pada pertimbangan atas: 
1. Kejelasan dan spesifikasi masalah dan variabel (termasuk indikator) yang diteliti. 
2. Pengetahuan awal tentang jumlah dan keragaman sumber data atau informasi. 
3. Keterandalan instrumen dari segi reliabilitas, validitas, dan objektifitasnya. 
4. Kejelasan jenis data yang diharapkan melalui penggunaan instrument. 
5. Mudah dan praktis, tetapi menghasilkan data yang diperlukan.40 
   Berdasarkan pertimbangan di atas, sehingga digunakan beberapa instrument 
yang terdiri atas: 
1. Pedoman observasi. Instrumen ini digunakan melalui daftar chek (check lists) 
dengan cara mecocokkan kesesuaiannya dengan daftar item yang telah 
dipersiapkan sebelumnya.41 Untuk itu, daftar item yang telah disusun dilengkapi 
dengan alternatif pilihan ya atau tidak. 
2. Pedoman wawancara. Instrumen ini digunakan melalui pertanyaan secara 
langsung kepada informan. Agar komunikasi dengan informan dapat terarah, 
maka terlebih dahulu peneliti menyusun sejumlah item pertanyaan sebagai 
pedoman dalam wawancara sehubungan dengan materi yang diwawancarakan. 
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4. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data berdasarkan dokumen atau arsip yang 
tersimpan dalam daftar inventaris kantor, terutama yang berhubungan dengan 
kegiatan ketatausahaan. 
   Melalui sejumlah instrument di atas, diperoleh data yang bersifat kualitatif 
baik yang bersifat deskriptif maupun inferensial, sehingga peneliti terlebih dahulu 
melakukan kategorisasi data menurut jenis dan sifatnya. Dengan demikian, maka 
proses analisis data lebih efektif dan efisien.  
C. Prosedur Pengumpulan Data 
   Setiap penelitian yang bersifat kuantitatif, senantiasa didasarkan pada teori 
yang dikembangkan dalam suatu tinjauan pustaka, disamping data empiris yang 
diperoleh di lapangan, sehingga data yang terkumpul diperoleh dari kajian 
kepustakaan (library research) dan kajian lapangan (field research). 
   Pengumpulan data melalui library research, dilakukan dengan menggunakan 
kartu kutipan, baik kutipan langsung dan tidak langsung, maupun ikhtisar. Kutipan 
langsung adalah mengutip pendapat, teori, kaidah-kaidah, dan sebagainya 
berdasarkan konteks aslinya yang ditulis dengan jarak satu spasi, sedangkan kutipan 
tidak langsung dan ikhtisar merupakan makna suatu pendapat yang dituangkan dalam 
tulisan dengan jarak dua spasi. 
   Data empiris diperoleh di lapangan atau pada obyek penelitian melalui 
prosedur sebagai berikut: 
1. Perencanaan. Termasuk dalam kegiatan ini, adalah menyusun draft (proposal) 
penelitian, termasuk menyusun instrument dan pengurusan perizinan, serta 





2. Pelaksanaan penelitian, yaitu mengumpulkan data di lapangan (obyek penelitian) 
untuk diola, dianalisis, dan disimpulkan. 
3. Penyusunan laporan penelitian. Kegiatan ini merupakan finalisasi penelitian 
dengan menuangkan hasil pengelolaan, analisis, dan kesimpulan tersebut ke 
dalam bentuk tulisan yang disusun secara sistematis, konsisten, dan metodologis. 
D. Teknik Analisis Data 
   Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah dari seluruh 
responden atau sumber data lain terkumpul. Dalam penelitian kuantitatif, kegiatan ini 
dilakukan sebagai berikut: 
Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan.42 
   Kegiatan analisis data yang meliputi pengelompokkan data, mentabulasi 
data, dan menyajikan data berdasarkan variabel dari seluruh responden yang diteliti. 
Hasil analisis data ini digunakan untuk menjawab masalah penelitian atau untuk 
menguji hipotesis terhadap penelitian yang merumuskan hipotesis. Karena itu, 
instrumen yang digunakan untuk menghasilkan data kuantitatif dalam penelitian ini 
adalah kursioner.  
   Semenjak penelitian menghasilkan data kuantitatif, statistik menjadi alat 
pokok pengukuran, evaluasi, dan penelitian. Statistik adalah seperangkat teknik 
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matematik untuk mengumpulkan, mengorganisasi, menganalisis, menginterpretasi 
data angka.43 
   Dalam menganalisis data yang bersifat kuantitatif, penggunaan statistik 
dibedakan atas statistik deskriptif, dan statistik inferensial. Statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, termasuk dalam 
statistik deskriptif adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, 
pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral), 
perhitungan desil, dan persentil,  perhitungan penyebaran data melalui perhitungan 
rata-rata dan standar deviasi, serta perhitungan persentase. Sedangkan statistik 
inferensial yang sering pula disebut statistik induktif atau statistik probabilitas adalah 
teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel yang hasilnya 
diberlakukan untuk populasi.44 Sesuai dengan sifatnya, penelitian ini menggunakan 
teknik analisis statistik baik deskriptif maupun inferensial. 
   Untuk mendeskripsikan data kuantitatif, digunakan skala data nominal yang 
menghasilkan data dalam bentuk kategori jawaban yang jumlahnya dihitung dan 
dilukiskan dalam tabel ferekuensi jawaban.45 Berdasarkan data pada tebel frekuensi 
jawaban responden, dilakukan perhitungan dengan mencari skor rata-rata dengan 
rumus sebagai berikut: 
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       ∑fX       X = titik tengah dari tiap interval 
M =   dimana f   = frekuensi (jumlah skor pada tiap interval) 
  N     N = Jumlah unit-unit skor.46 
   Untuk mengukur dan menganalisis data yang bersifat inferensial, digunakan 
statistik inferensial berupa product moment correlation dengan rumus sebagai 
berikut: 
   ∑XY  
rxy =  
     
     √     (∑X2 )   (∑ Y2) 
dimana: 
rxy  = koefisien korelasi 
∑XY = jumlah hasil kali skor X dengan skor Y yang berpasangan 
∑X2 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 
∑Y2 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y.47 
  Derajat korelasi digambarkan secara kuantitatif dengan koefisien korelasi, 
bahwa suatu korelasi dikatakan positif bila tiap kenaikan unit di dalam suatu variabel, 
terdapat kenaikan unit yang seimbang (proporsional) di dalam variabel lainnya. 
Sebaliknya, suatu korelasi dikatakan negatif bila tiap kenaikan unit di dalam suatu 
variabel, terdapat penurunan unit yang seimbang (proporsional) di dalam variabel 
lainnya.48 Harga rhitung kemudian dibandingkan dengan harga rtabel dengan derajat 
nyata tertentu, sehingga hipotesis H0 diterima atau ditolak, atau sebaliknya, H1 
diterima atau ditolak. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Datara Kab. Gowa 
  Belajar merupakan suatu rangkaian antara proses dan hasil. Karena itu, hasil 
belajar siswa dapat ditunjukkan dalam suatu proses pembelajaran. Proses dan hasil 
belajar tersebut hanya dapat dipaha secara mendalam melalui kajian tentang makna 
belajar itu sendiri. 
  Belajar sebagai bagian dari pembelajaran, telah diatur dalam Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.49 
  Pembelajaran dalam makna di atas, mengandung unsur-unsur penting, yaitu 
peserta didik atau siswa, pendidik atau guru, sumber belajar, dan lingkungan belajar. 
Unsur-unsur tersebut mencakup unsur manusia dan unsur nonmanusia. Unsur 
manusia mencakup peserta didik dan pendidik, sedangkan unsur selain manusia 
beruapa sumber belajar dan lingkungan belajar. Antara peserta didik dengan pendidik 
berinteraksi dalam suatu lingkungan belajar dengan memanfaatkan sumber belajar 
yang tersedia. 
   Belajar adalah suatu proses aktifitas psikis atau mental yang berlangsung 
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan 
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atas pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai atau sikap yang bersifat relatif 
konstan dan berbekas.50 
   Melalui kegiatan belajar, siswa diharapkan mengala perubahan tentang 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai akibat dari proses interaksinya secra 
aktif dengan lingkungan. Perubahan-perubahan yang diharapkan diala oleh siswa 
dalam kegiatan belajarnya adalah perubahan dalam arti yang tetap dan berbekas. 
   Belajar dalam makna yang sama dikemukakan oleh Slameto, bahwa belajar 
ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.51 
   Belajar dalam makna di atas menggambarkan pentingnya lingkungan 
sebagai sumber pengalaman belajar siswa. Karena itu, menciptakan lingkungan yang 
bersifat edukatif merupakan faktor pendorong bagi siswa dalam melakukan usaha 
untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang bersifat menyeluruh. 
   Perubahan tingkah laku yang diharapkan melalui perbuatan belajar dapat 
bersifat intensional, positif-aktif, dan efektif-fungsional. Intensional berarti perubahan 
tingkah laku itu terjadi karena pengalaman atau praktek yang dilakukannya dengan 
sengaja dan disadari atau bukan karena kebetulan. Positif berarti perubahan tingkah 
laku itu bermanfaat sesuai harapan yang lebih baik dari tingkah laku sebelumnya dan 
aktif berarti perubahan tingkah laku itu karena adanya usaha, efektif berarti 
perubahan tingkah laku itu membawa manfaat, serta fungsional berarti perubahan 
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tingkah laku tersebut relatif tetap dan dapat direproduksi kembali setiap kali 
dibutuhkan.52 
   Hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Datara Kab. Gowa, 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata siswa yang diperoleh dari nilai rapor masing-
masing siswa sebagaimana yang tertera pada tabel berikut. 
Tabel 2 
Nilai Rata-rata Siswa  Guppi Datara Kab. Gowa 
     No. Nilai dalam Semester Rata-rata Konversi I II 
1 72 73 72,5 3 
2 70 73 71,5 3 
3 75 77 76 3 
4 73 78 75,5 3 
5 85 87 86 4 
6 76 76 76 3 
7 77 79 78 3 
8 72 73 72,5 3 
9 79 80 79,5 3 
10 77 77 77 3 
11 70 74 72 3 
12 74 75 74,5 3 
13 80 82 81 4 
14 67 72 69,5 3 
15 77 78 77,5 3 
16 73 75 74 3 
17 74 75 74,5 3 
18 73 76 74,5 3 
19 78 85 81,5 4 
20 82 81 81,5 4 
21 80 83 81,5 4 
22 77 76 76,5 3 
Jumlah 1601,5 71 
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   Penafsiran data disesuikan dengan nilai rata-rata data hasil angket dengan 
menggunakan rentangan angka 1 (satu) sampai 4. Karena itu, dilakukan konversi data 
dengan mengacu pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 3 
Skor Konversi  
No. Interval Konversi 
1. 55 – 60 1 
2. 61 – 69 2 
3. 70 - 80 3 
4. 81 – 100 4 
   Hasil belajar seluruh siswa menunjukkan angka 1601,5 yang selanjutnya 
dirata-ratakan dengan menggunakan rumus mean score, yaitu: 
  fx 
M =  
  N 
Sehingga menghasilkan angka rata-rata bahwa 1601,5 : 22 = 72,8. 
   Rata-rata hasil belajar siswa tersebut ditafsirkan dengan menggunakan 
kategorisasi berdasarkan tabel sebagai berikut: 
Tabel 3 
Tingaktan Kategori  
No. Interval Kategori 
1. 55 – 60 Rendah 
2. 61 – 69 Sedang 
3. 70 – 80 Tinggi 





  Dengan dekian, maka rata-rata hasil belajar siswa adalah 72,8 dengan 
kategori tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa hasil belajar siswa di Madrasah 
Ibtidaiyah  Guppi Datara Kab. Gowatermasuk kategori tinggi. 
B. Keterampilan Mengajar Guru di Madrasah Ibtidaiyah  Guppi Datara Kab. 
Gowa 
   Pembelajaran dengan sistem klasikal menempatkan guru sebagai posisi 
yang sangat penting, karena gurulah yang memulai dan mengakhiri setiap interaksi 
dalam proses pembelajaran. Peran guru yang sangat urgen itu menuntut keterampilan 
dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Keterampilan mengajar 
diklasifikasikan oleh Sardiman AM menjadi tiga, yaitu berkaitan dengan aspek 
materi, modal kesiapan, dan keterampilan operasional.53 
   Terkait dengan aspek materi, keterampilan guru dibedakan atas interes, 
titik pusat, rantai kognitif, kontak dan penutup. Adapun keterampilan guru yang 
berhubungan dengan modal kesiapan, ditunjukkan dalam bentuk gerak, suara, titik 
perhatian, variasi penggunaan media, variasi interaksi, isyarat verbal, dan waktu 
selang, sedangkan keterampilan operasional guru tercakup dalam kegiatan membuka 
pelajaran, memotivasi keterlibatan siswa, mengajukan pertanyaan, menggunakan 
isyarat nonverbal, menanggapi siswa, dan menggunakan waktu.54 
   Terhadap pembelajaran IPA-Biologi yang menyenangkan, diperoleh data 
sebagai berikut: 
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Guru Menciptakan Interes dengan Menarik Perhatian Siswa pada Materi Baru 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 9 15,00% 
2 Sering 35 58,33% 
3 Kadang-kadang 11 18,33% 
4 Tidak Pernah 5 8,34% 
Jumlah 60 10,00% 
  Sumber data: Analisis angket item 1 
Data yang diperoleh tentang usaha guru menciptakan interest dalam hal 
aspek materi pembelajaran terhadap 60 orang siswa sebagai responden, bahwa 
terdapat 9 orang atau 15,00% responden yang menjawab sangat sering, 35 orang 
siswa atau 58,33% responden menjawab sering, 11 orang siswa atau 18,33% 
responden menjawab kadang-kadang, dan 5 orang siswa atau 8,34% responden yang 
melih kategori tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa usaha guru menciptakan 
interest sering diterapkan dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah  Guppi 
Datara Kab. Gowa. 
Tabel 5 
Guru Memusatkan perhatian Siswa dengan Bahasa yang Jelas 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 14 23,33% 
2 Sering 30 50,00% 
3 Kadang-kadang 10 16,67% 
4 Tidak Pernah 6 10,00% 
Jumlah 60 100,00% 






Data yang diperoleh tentang usaha guru memusatkan perhatian siswa 
dalam hal aspek materi pembelajaran terhadap 60 orang siswa sebagai responden, 
bahwa terdapat 14 orang atau 23,33% responden yang menjawab sangat sering, 30 
orang siswa atau 50,00% responden menjawab sering, 10 orang siswa atau 16,67% 
responden menjawab kadang-kadang, dan 6 orang siswa atau 10,00% responden yang 
melih kategori tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa usaha guru memusatkan 
perhatian dengan bahasa yang jelas sering diterapkan dalam proses pembelajaran di 
Madrasah Ibtidaiyah  Guppi Datara Kab. Gowa. 
Tabel 6 
Guru Menyampaikan Materi dengan Sistematik atau Beurutan 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 11 18,33% 
2 Sering 29 48,33% 
3 Kadang-kadang 16 26,67% 
4 Tidak Pernah 4 6,67% 
Jumlah 60 100,00% 
  Sumber data: Analisis angket item 3. 
 
Data yang diperoleh tentang usaha guru menyampaikan materi dengan 
sistematis dalam hal aspek materi pembelajaran terhadap 60 orang siswa sebagai 
responden, bahwa terdapat 11 orang atau 18,33% responden yang menjawab sangat 
sering, 29 orang siswa atau 48,33% responden menjawab sering, 16 orang siswa atau 
26,67% responden menjawab kadang-kadang, dan 4 orang siswa atau 6,67% 





menyampaikan materi dengan sistematis sering diterapkan dalam proses 
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah  Guppi Datara Kab. Gowa. 
Tabel  7 
Guru Melakukan Kontak Batin dengan Siswa dalam Mengajar 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 13 21,67% 
2 Sering 25 41,67% 
3 Kadang-kadang 14 23,33% 
4 Tidak Pernah 8 13,33% 
Jumlah 60 100,00% 
  Sumber data: Analisis angket item 4. 
 
Data yang diperoleh tentang usaha guru melakukan kontak batin dengan 
siswa dalam hal aspek materi pembelajaran terhadap 60 orang siswa sebagai 
responden, bahwa terdapat 13 orang atau 21,67% responden yang menjawab sangat 
sering, 25 orang siswa atau 41,67% responden menjawab sering, 14 orang siswa atau 
23,33% responden menjawab kadang-kadang, dan 8 orang siswa atau 13,33% 
responden yang melih kategori tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa usaha guru 
melakukan kontak batin dengan siswa dalam mengajar sering diterapkan dalam 
proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah  Guppi Datara Kab. Gowa. 
Tabel 8 
Guru Menutup Pelajaran dengan Menyampaikan Pokok-pokok Materi 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 13 21,67% 
2 Sering 30 50,00% 
3 Kadang-kadang 11 18,33% 
4 Tidak Pernah 6 10,00% 





  Sumber data: Analisis angket item 5. 
 
Data yang diperoleh tentang usaha guru mengakhiri/menutup pembahasan 
dalam hal aspek materi pembelajaran terhadap 60 orang siswa sebagai responden, 
bahwa terdapat 13 orang atau 21,67% responden yang menjawab sangat sering, 30 
orang siswa atau 50,00% responden menjawab sering, 11 orang siswa atau 18,33% 
responden menjawab kadang-kadang, dan 6 orang siswa atau 10,00% responden yang 
melih kategori tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa usaha guru menutup 
pelajaran dengan menyampaikan pokok-pokok materi sering diterapkan dalam proses 
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah  Guppi Datara Kab. Gowa. 
Tabel 9 
Guru Melakukan Gerak Tangan dalam Mengajar  
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 17 28,33% 
2 Sering 33 55,00% 
3 Kadang-kadang 10 16,67% 
4 Tidak Pernah 0 0,00% 
Jumlah 60 100,00% 
  Sumber data: Analisis angket item 1. 
 
Data yang diperoleh tentang usaha guru melakukan gerak tangan saat 
mengajar dalam aspek modal kesiapan terhadap 60 orang siswa sebagai responden, 
bahwa terdapat 17 orang atau 28,33% responden yang menjawab sangat sering, 33 
orang siswa atau 55,00% responden menjawab sering, 10 orang siswa atau 16,67% 
responden menjawab kadang-kadang, dan tidak terdapat siswa atau 0,00% responden 





gerak tangan dalam mengajar sering diterapkan dalam proses pembelajaran di 
Madrasah Ibtidaiyah  Guppi Datara Kab. Gowa. 
Tabel 10 
Guru Melakukan Gerakan Mata dalam Mengajar 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 18 30,00% 
2 Sering 33 55,00% 
3 Kadang-kadang 9 15,00% 
4 Tidak Pernah 0 0,00% 
Jumlah 60 100,00% 
  Sumber data: Analisis angket item 2. 
 
Data yang diperoleh tentang usaha guru melakukan gerakan mata saat 
mengajar dalam aspek modal kesiapan terhadap 60 orang siswa sebagai responden, 
bahwa terdapat 18 orang atau 30,00% responden yang menjawab sangat sering, 33 
orang siswa atau 55,00% responden menjawab sering, 9 orang siswa atau 15,00% 
responden menjawab kadang-kadang, dan tidak terdapat siswa atau 0,00% responden 
yang melih kategori tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa usaha guru melakukan 
gerakan mata dalam mengajar sering diterapkan dalam proses pembelajaran di 
Madrasah Ibtidaiyah  Guppi Datara Kab. Gowa. 
Tabel 11 
Guru Melakukan Gerakan yang Menjangkau Pandangan Siswa dalam Kelas 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 12 20,00% 





3 Kadang-kadang 15 25,00% 
4 Tidak Pernah 4 6,67% 
Jumlah 60 100,00% 
  Sumber data: Analisis angket item 3. 
 
Data yang diperoleh tentang usaha guru melakukan gerakan yang 
menjangkau pandangan siswa di dalam kelas mengenai modal kesiapan  terhadap 60 
orang siswa sebagai responden, bahwa terdapat 13 orang atau 20,00% responden 
yang menjawab sangat sering, 29 orang siswa atau 48,33% responden menjawab 
sering, 15 orang siswa atau 25,00% responden menjawab kadang-kadang, dan 4 
orang siswa atau 6,67% responden yang melih kategori tidak pernah. Hal ini 
menunjukkan bahwa usaha guru melakukan gerakan yang menjangkau pandangan 
siswa di dalam kelas sering diterapkan dalam proses pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah  Guppi Datara Kab. Gowa. 
Tabel 12 
Guru Mengajar dengan Intonasi Suara yang Jelas 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 10 16,67% 
2 Sering 35 58,33% 
3 Kadang-kadang 11 18,33% 
4 Tidak Pernah 4 6,67% 
Jumlah 60 100,00% 
  Sumber data: Analisis angket item 4. 
 
Data yang diperoleh tentang guru yang mengajar dengan intonasi suara 





responden, bahwa terdapat 10 orang atau 16,67% responden yang menjawab sangat 
sering, 35 orang siswa atau 58,33% responden menjawab sering, 11 orang siswa atau 
18,33% responden menjawab kadang-kadang, dan 4 orang siswa atau 6,67% 
responden yang melih kategori tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa usaha guru 
mengajar dengan intonasi suara yang jelas melalui kekuatan suarra yang memadai 
sering diterapkan dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah  Guppi Datara 
Kab. Gowa. 
Tabel 13 
Guru Mengajar dengan Lagu dan Tekanan Suara yang Cukup 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 12 20,00% 
2 Sering 32 53,33% 
3 Kadang-kadang 11 18,33% 
4 Tidak Pernah 5 8,34% 
Jumlah 60 100,00% 
  Sumber data: Analisis angket item 5. 
 
Data yang diperoleh tentang guru yang mengajar dengan lagu fan tekanan 
suara yang cukup mengenai aspek modal kesiapan terhadap 60 orang siswa sebagai 
responden, bahwa terdapat 12 orang atau 20,00% responden yang menjawab sangat 
sering, 32 orang siswa atau 53,33% responden menjawab sering, 11 orang siswa atau 
18,33% responden menjawab kadang-kadang, dan 5 orang siswa atau 8,34% 
responden yang melih kategori tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa usaha guru 
mengajar dengan lagu dan tekanan suara yang  cukup sering diterapkan dalam proses 






Guru Mengamati Seluruh Siswa Saat Mengajar 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 10 16,67% 
2 Sering 36 60,00% 
3 Kadang-kadang 13 21,67% 
4 Tidak Pernah 1 1,66% 
Jumlah 60 100,00% 
  Sumber data: Analisis angket item 6. 
 
Data yang diperoleh tentang usaha guru mengamati seluruh siswa saat 
mengajar dalam aspek modal kesiapan terhadap 60 orang siswa sebagai responden, 
bahwa terdapat 10 orang atau 16,67% responden yang menjawab sangat sering, 36 
orang siswa atau 60,00% responden menjawab sering, 13 orang siswa atau 21,67% 
responden menjawab kadang-kadang, dan 1 orang siswa atau 1,66% responden yang 
melih kategori tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa usaha guru mengamati 
seluruh siswa saat mengajar dalam sering diterapkan dalam proses pembelajaran di 
Madrasah Ibtidaiyah  Guppi Datara Kab. Gowa. 
Tabel 15 
Guru Menggunakan Media secara Bervariasi 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 9 15,00% 
2 Sering 30 50,00% 
3 Kadang-kadang 14 23,33% 
4 Tidak Pernah 7 11,67% 





  Sumber data: Analisis angket item 7. 
 
Data yang diperoleh tentang usaha guru menggunakan media secara 
bervariasi saat mengajar dalam aspek modal kesiapan terhadap 60 orang siswa 
sebagai responden, bahwa terdapat 9 orang atau 15,00% responden yang menjawab 
sangat sering, 30 orang siswa atau 50,00% responden menjawab sering, 14 orang 
siswa atau 23,33% responden menjawab kadang-kadang, dan 7 orang siswa atau 
11,67% responden yang melih kategori tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa 
usaha guru menggunakan media yang bervariasi saat mengajar sering diterapkan 
dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah  Guppi Datara Kab. Gowa. 
Tabel 16 
Guru Melakukan Kegiatan yang Bervariasi Saat Mengajar 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 13 21,67% 
2 Sering 25 41,67% 
3 Kadang-kadang 14 23,33% 
4 Tidak Pernah 8 13,33% 
Jumlah 60 100,00% 
  Sumber data: Analisis angket item 8. 
   Data yang diperoleh tentang usaha guru melakukan kegiatan yang 
bervariasi saat mengajar dalam hal aspek modal kesiapan terhadap 60 orang siswa 
sebagai responden, bahwa terdapat 13 orang atau 21,67% responden yang menjawab 
sangat sering, 25 orang siswa atau 41,67% responden menjawab sering, 14 orang 
siswa atau 23,33% responden menjawab kadang-kadang, dan 8 orang siswa atau 





usaha guru melakukan kegiatan yang bervariasi saat mengajar dalam kelas sering 
diterapkan dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah  Guppi Datara Kab. 
Gowa. 
Tabel 17 
Guru Memberi Tekanan Tertentu pada Materi yang Penting  
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 14 23,33% 
2 Sering 21 35,00% 
3 Kadang-kadang 18 30,00% 
4 Tidak Pernah 7 11,67% 
Jumlah 60 100,00% 
  Sumber data: Analisis angket item 9. 
   Data yang diperoleh tentang usaha guru memberikan tekanan tertentu pada 
materi penting saat mengajar dalam hal aspek modal kesiapan terhadap 60 orang 
siswa sebagai responden, bahwa terdapat 14 orang atau 23,33% responden yang 
menjawab sangat sering, 21 orang siswa atau 35,00% responden menjawab sering, 18 
orang siswa atau 30,00% responden menjawab kadang-kadang, dan 7 orang siswa 
atau 11,67% responden yang melih kategori tidak pernah. Hal ini menunjukkan 
bahwa usaha guru memberikan tekanan tertentu pada materi penting saat mengajar di  
dalam kelas sering diterapkan dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah  
Guppi Datara Kab. Gowa. 
 
Tabel 18 
Guru Memberi Tenggang Waktu dalam Berbicara dengan Siswa 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 11 18,33% 
2 Sering 27 45,00% 





4 Tidak Pernah 9 15,00% 
Jumlah 60 100,00% 
  Sumber data: Analisis angket item 10. 
   Data yang diperoleh tentang usaha guru memberikan tenggang waktu 
dalam berbicara dengan siswa dalam aspek modal kesiapan terhadap 60 orang siswa 
sebagai responden, bahwa terdapat 11 orang atau 18,33% responden yang menjawab 
sangat sering, 27 orang siswa atau 45,00% responden menjawab sering, 13 orang 
siswa atau 21,67% responden menjawab kadang-kadang, dan 9 orang siswa atau 
15,00% responden yang melih kategori tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa 
usaha guru yang memberikan waktu selang/tengggang waktu dalam berbicara dengan 
siswa saat mengajar di dalam kelas sering diterapkan dalam proses pembelajaran di 
Madrasah Ibtidaiyah  Guppi Datara Kab. Gowa. 
Tabel 19 
Guru Membuka Pelajaran dengan Kesan Baik 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 7 11,67% 
2 Sering 30 50,00% 
3 Kadang-kadang 20 33,33% 
4 Tidak Pernah 3 5,00% 
Jumlah 60 100,00% 
  Sumber data: Analisis angket item 11. 
   Data yang diperoleh tentang guru yang membuka pelajaran dengan kesan 
baik dalam aspek keterampilan operasional terhadap 60 orang siswa sebagai 
responden, bahwa terdapat 7 orang atau 11,67% responden yang menjawab sangat 
sering, 30 orang siswa atau 50,00% responden menjawab sering, 20 orang siswa atau 
33,33% responden menjawab kadang-kadang, dan 3 orang siswa atau 5,00% 





membuka pelajaran dengan kesan baik saat mengajar di dalam kelas sering diterapkan 
dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah  Guppi Datara Kab. Gowa. 
Tabel 20 
Guru Mendorong Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 10 16,67% 
2 Sering 35 58,33% 
3 Kadang-kadang 13 21,67% 
4 Tidak Pernah 2 3,33% 
Jumlah 60 100,00% 
  Sumber data: Analisis angket item 12. 
 
Data yang diperoleh tentang guru yang mendorong keaktifan siswa dalam 
pembelajaran dalam aspek keterampilan operasional terhadap 60 orang siswa sebagai 
responden, bahwa terdapat 10 orang atau 16,67% responden yang menjawab sangat 
sering, 35 orang siswa atau 58,33% responden menjawab sering, 13 orang siswa atau 
21,67% responden menjawab kadang-kadang, dan 2 orang siswa atau 3,33% 
responden yang melih kategori tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa usaha guru 
mendorong keaktifan siswa dalam belajar sering diterapkan dalam proses 
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah  Guppi Datara Kab. Gowa. 
Tabel 21 
Guru Mengaktifkan Siswa dalam Belajar 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 16 26,67% 
2 Sering 33 55,00% 
3 Kadang-kadang 10 16,67% 





Jumlah 60 100,00% 
  Sumber data: Analisis angket item 13. 
 
Data yang diperoleh tentang guru yang mengaktifkan siswa dalam belajar 
dalam aspek keterampilan operasional terhadap 60 orang siswa sebagai responden, 
bahwa terdapat 16 orang atau 26,67% responden yang menjawab sangat sering, 33 
orang siswa atau 55,00% responden menjawab sering, 10 orang siswa atau 16,67% 
responden menjawab kadang-kadang, dan 1 orang siswa atau 1,67% responden yang 
melih kategori tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa usaha guru yang 
mengaktifkan siswa dalam belajar di kelas sering diterapkan dalam proses 
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah  Guppi Datara Kab. Gowa. 
Tabel 22 
Guru Mengajukan Selingan Pertanyaan dalam Mengajar 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 15 25,00% 
2 Sering 33 55,00% 
3 Kadang-kadang 12 20,00% 
4 Tidak Pernah 0 0,00% 
Jumlah 60 100,00% 
  Sumber data: Analisis angket item 14. 
 
Data yang diperoleh tentang guru yang mengajukan selingan pertanyaan 
saat mengajar dalam aspek keterampilan operasional terhadap 60 orang siswa sebagai 
responden, bahwa terdapat 15 orang atau 25,00% responden yang menjawab sangat 
sering, 33 orang siswa atau 55,00% responden menjawab sering, 12 orang siswa atau 
20,00% responden menjawab kadang-kadang, dan tidak terdapat siswa atau 0,00% 





yang mengajukan selingan pertanyaan kepada siswa saat belajar di kelas sering 
diterapkan dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah  Guppi Datara Kab. 
Gowa. 
Tabel 23 
Guru Melakukan Isyarat yang Sesuai dengan Materi yang Dijelaskan 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 9 15,00% 
2 Sering 30 50,00% 
3 Kadang-kadang 18 30,00% 
4 Tidak Pernah 3 5,00% 
Jumlah 60 100,00% 
  Sumber data: Analisis angket item 15. 
   Data yang diperoleh tentang guru melakukan isyarat yang sesuai dengan 
materi yang dijelaskan dalam aspek keterampilan operasional terhadap 60 orang 
siswa sebagai responden, bahwa terdapat 9 orang atau 15,00% responden yang 
menjawab sangat sering, 30 orang siswa atau 50,00% responden menjawab sering, 18 
orang siswa atau 30,00% responden menjawab kadang-kadang, dan 3 orang siswa 
atau 5,00% responden yang melih kategori tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa 
guru yang melakukan isyarat yang sesuai dengan materi yang dijelaskan saat 
mengajar di dalam kelas sering diterapkan dalam proses pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah  Guppi Datara Kab. Gowa. 
Tabel 24 
Guru Menanggapi Setiap Pertanyaan Siswa 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 17 28,33% 
2 Sering 35 58,33% 
3 Kadang-kadang 8 13,34% 
4 Tidak Pernah 0 0,00% 





  Sumber data: Analisis angket item 16. 
 
Data yang diperoleh tentang guru yang menanggapi setiap pertanyaan 
siswa saat mengajar dalam aspek keterampilan operasional terhadap 60 orang siswa 
sebagai responden, bahwa terdapat 17 orang atau 28,33% responden yang menjawab 
sangat sering, 35 orang siswa atau 58,33% responden menjawab sering, 8 orang siswa 
atau 13,34% responden menjawab kadang-kadang, dan tidak terdapat siswa atau 
0,00% responden yang melih kategori tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa 
usaha guru yang menanggapi setiap pertanyaan siswa saat mengajar di kelas sering 
diterapkan dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah  Guppi Datara Kab. 
Gowa. 
Tabel 25 
Guru Memanfaatkan Waktu dengan Tepat 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 12 20,00% 
2 Sering 25 41,67% 
3 Kadang-kadang 14 23,33% 
4 Tidak Pernah 9 15,00% 
Jumlah 60 100,00% 
  Sumber data: Analisis angket item 17. 
 
Data yang diperoleh tentang guru yang memanfaatkan waktu dengan tepat 
dalam hal aspek keterampilan operasional terhadap 60 orang siswa sebagai 
responden, bahwa terdapat 12 orang atau 20,00% responden yang menjawab sangat 
sering, 25 orang siswa atau 41,67% responden menjawab sering, 14 orang siswa atau 
23,33% responden menjawab kadang-kadang, dan 9 orang siswa atau 15,00% 
responden yang melih kategori tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa usaha guru 
untuk memanfaatkan wakktu dengan tepat saat mengajar sering diterapkan dalam 





Keterampilan  mengajar  guru  yang  tertera  dalam  sejumlah  tabel  di  atas  
menunjukkan frekuensi kumulatif sebagai berikut: 
Tabel 26 
Rata-rata Skor Setiap Item Angket 
No. Frekuensi Masing-masing Kategori Jawaban 
Sangat Sering Sering Kadang-kadang Tidak Pernah 
1. 9 35 11 5 
2. 14 30 10 6 
3. 11 29 16 4 
4. 13 25 14 8 
5. 13 30 11 6 
6. 17 33 10 0 
7. 18 33 9 0 
8. 12 29 15 4 
9. 10 35 11 4 
10. 12 32 11 5 
11. 10 36 13 1 
12. 9 30 14 7 
13. 13 25 14 8 
14. 14 21 18 7 
15. 11 27 13 9 
16. 7 30 20 3 
17. 10 35 13 2 
18. 16 33 10 1 
19. 15 33 12 0 
20. 9 30 18 3 
21. 17 35 8 0 
22. 12 25 14 9 
Jml. 272 671 285 92 
 
Data pada tabel di atas, selanjutnya dilakukan perhitungan rata-rata 










Rata-rata Frekuensi Setiap Kategori Jawaban 
No. Kategori Akumulasi Frekuensi Rata-rata Frekuensi Skor 
1. Sangat Sering 272 12,36 1088 
2. Sering 671 30,50 2013 
3. Kadang-kadang 285 12,95 570 
4. Tidak Pernah 92 4,18 92 
Jumlah 1320 59,99 3763 
 
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa terdapat 12,36% rata-rata 
frekuensi jawaban atas kategori sangat sering, 30,50% rata-rata frekuensi jawaban 
atas kategori sering, 12,95% rata-rata frekuensi jawaban atas kategori kadang-kadang, 
dan 4,18% rata-rata frekuensi jawaban atas kategori tidak pernah. 
Berdasarkan akumulasi rata-rata frekuensi masing-masing kategori 
jawaban tersebut, sehingga keterampilan mengajar guru di Madrasah Ibtidaiyah  
Guppi Datara Kab. Gowa yang berkaitan dengan aspek materi, modal kesiapan, dan 
keterampilan operasional pada umumnya sering ditunjukkan oleh guru. 
C. Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa di 
Madrasah Ibtidaiyah  Guppi Datara Kab. Gowa 
   Keterampilan mengajar guru di Madrasah Ibtidaiyah  Guppi Datara Kab. 
Gowa, mencakup aspek materi, modal kesiapan, dan keterampilan operasional. 
Keterampilan mengajar guru tersebut dikorelasikan dengan hasil belajar siswa 








Skor Setiap Item untuk Kategori Jawaban  
No. Skor Masing-masing Kategori 
SS Skor S Skor KK Skor TP Skor 
1 9 36 35 105 11 22 5 5 
2 14 56 30 90 10 20 6 6 
3 11 44 29 87 16 32 4 4 
4 13 52 25 75 14 28 8 8 
5 13 52 30 90 11 22 6 6 
6 17 68 33 99 10 20 0 0 
7 18 72 33 99 9 18 0 0 
8 12 48 29 87 15 30 4 4 
9 10 40 35 105 11 22 4 4 
10 12 48 32 96 11 22 5 5 
11 10 40 36 108 13 26 1 1 
12 9 36 30 90 14 28 7 7 
13 13 52 25 75 14 28 8 8 
14 14 56 21 63 18 36 7 7 
15 11 44 27 81 13 26 9 9 
16 7 28 30 90 20 40 3 3 
17 10 40 35 105 13 26 2 2 
18 16 64 33 99 10 20 1 1 
19 15 60 33 99 12 24 0 0 
20 9 36 30 90 18 36 3 3 
21 17 68 35 105 8 16 0 0 
22 12 48 25 75 14 28 9 9 
Rata-
rata 12,36 49.45 30,5 91,5 12,95 25,91 4,18 4,18 
 
Sebaran data dalam tabel di atas menunjukkan, bahwa penerapan konsep 
keterampilan mengajar oleh guru di Madrasah Ibtidaiyah  Guppi Datara Kab. 
Gowamencapai skor angka rata-rata 49,45 berkategori sangat sering, rata-rata 91,5 
berkategori sering, 25,91 berkategori kadang-kadang, dan 4,18 berkategori tidak 
pernah. Skor tersebut sekaligus menggambarkan seringnya guru Madrasah Ibtidaiyah  





 Untuk menggambarkan korelasi antara variabel keterampilan mengajar 
dengan variabel hasil belajar, dilakukan perhitungan rata-rata skor untuk setiap item 
angket dengan cara membagi jumlah skor keseluruhan kategori jawaban dengan 
jumlah responden pada setiap item angket. 
Tabel 29 
Skor Rata-rata Setiap Item Angket 
 
No. Skor Masing-masing Kategori Jumlah Skor Rata-rata Skor Pembulatan SS S KK TP 
1 36 105 22 5 168 2.8 3 
2 56 90 20 6 172 2.87 3 
3 44 87 32 4 167 2.78 3 
4 52 75 28 8 163 2.72 3 
5 52 90 22 6 170 2.83 3 
6 68 99 20 0 187 3.17 3 
7 72 99 18 0 189 3.15 3 
8 48 87 30 4 169 2.82 3 
9 40 105 22 4 171 2.85 3 
10 48 96 22 5 171 2.85 3 
11 40 108 26 1 175 2.92 3 
12 36 90 28 7 161 2.68 3 
13 52 75 28 8 163 2.72 3 
14 56 63 36 7 162 2.7 3 
15 44 81 26 9 160 2.67 3 
16 28 90 40 3 161 2.68 3 
17 40 105 26 2 173 2.88 3 
18 64 99 20 1 184 3.07 3 
19 60 99 24 0 183 3.05 3 
20 36 90 36 3 165 2.75 3 
21 68 105 16 0 189 3.15 3 
22 48 75 28 9 160 2.67 3 
 
 Skor rata-rata tersebut di atas dijadikan acuan dalam mendistribusi frekuensi 








Distribusi Frekuensi Masing-masing Variabel 
 
No. X Y X2 Y2 XY 
1. 3 3 9 9 9 
2. 3 3 9 9 9 
3. 3 3 9 9 9 
4. 3 3 9 9 9 
5. 3 4 9 16 12 
6. 3 3 9 9 9 
7. 3 3 9 9 9 
8. 3 3 9 9 9 
9. 3 3 9 9 9 
10. 3 3 9 9 9 
11. 3 3 9 9 9 
12. 3 3 9 9 9 
13. 3 4 9 16 12 
14. 3 3 9 9 9 
15. 3 3 9 9 9 
16. 3 3 9 9 9 
17. 3 3 9 9 9 
18. 3 3 9 9 9 
19. 3 4 9 16 12 
20. 3 4 9 16 12 
21. 3 4 9 16 12 
22. 3 3 9 9 9 
Jumlah 198 233 213 
  Korelasi antara variabel X dengan variabel Y ditunjukkan dengan 
rhitung. Untuk itu, digunakan product moment correlation dengan rumus bahwa: 
    ∑XY  
rxy =  
     
     √     (∑X2 )   (∑ Y2) 
dimana: 
rxy  = koefisien korelasi 
∑XY = jumlah hasil kali skor X dengan skor Y yang berpasangan 
∑X2 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 
∑Y2 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y. 
  Derajat korelasi digambarkan secara kuantitatif dengan koefisien korelasi, 





terdapat kenaikan unit yang seimbang (proporsional) di dalam variabel lainnya. 
Sebaliknya, suatu korelasi dikatakan negatif bila tiap kenaikan unit di dalam suatu 
variabel, terdapat penurunan unit yang seimbang (proporsional) di dalam variabel 
lainnya.55 Harga rhitung kemudian dibandingkan dengan harga rtabel dengan derajat 
nyata tertentu, sehingga hipotesis H0 diterima atau ditolak, atau sebaliknya, H1 
diterima atau ditolak. 
  Berdasarkan rumus di atas, maka nilai rhitung ditunjukkan dengan hasil 
perhitungan sebagai berikut: 
 
   213 
rxy =  
     
     √     (198)   (233) 
 
 
   213 
rxy =  
     
      (14.07) (15.26) 
 
   213 
rxy =  
    214,7082 
 
   213 
rxy =       = 0,992 
     214,7082 
  Harga koefisien korelasi rhitung di atas diinterpretasikan baik dengan tabel 
koefisien korelasi, maupun dengan berkonsultasi ke tabel harga kritik r product 
                                    
55John W. Best, Research in Education, Third Edition; India: Prentice Hill of India, 1977, 






moment sehingga dapat diketahui signifikansi korelasi tersebut.56 Dengan 
berkonsultasi pada tabel koefisien korelasi, yaitu antara 0,800 sampai dengan 1,00 
termasuk kategori sangat tinggi, antara 0,600 sampai dengan 0,800 termasuk kategori 
tinggi, antara 0,400 sampai dengan 0,600 termasuk kategori cukup, antara 0,200 
sampai dengan 0,400 termasuk kategori rendah, antara 0,00 sampai dengan 0,200 
termasuk kategori sangat rendah,57 maka harga koefisien rhitung 0,992 termasuk 
kategori sangat tinggi. Dengan dekian, maka keterampilan mengajar guru berkorelasi 
sangat tinggi terhadap hasil belajar siswa. 
  Jika dikonsultasikan dan diinterpretasikan atas harga koefisien rhitung 
terhadap rtabel dengan jumlah N = 60 untuk taraf signifikan 0,05 atau 5%, maka rhitung 
= 0,992 > rtabel = 0,254, dan untuk taraf signifikan 0,01 atau 1%, maka maka rhitung = 
0,992 > rtabel = 0,330, sehingga baik dengan taraf signifikan 5% maupun dengan taraf 
signifikan 1%, rhitung lebih besar dari rtabel.  Dengan  dekian,  maka  H0 ditolak  dan  H1 
diterima yang berarti pula bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah  






                                    
56Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan,  Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 
1991, h. 71-72. 
57Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan,  Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 




BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian tentang pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar 
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Datara Kab. Gowa ini, mengantar pada suatu 
kesimpulan bahwa: 
1. Perbuatan belajar yang dibedakan atas kemahiran intelektual, informasi verbal, 
mengatur kegiatan intelektual, belajar sikap, dan keterampilan motorik, menckup 
tiga aspek hasil belajar, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 
psikomotorik. Bentuk-bentuk perbuatan belajar yang demikian ditunjukkan oleh 
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Datara Kab. Gowa dengan skor rata-rata 
72,8. Hal ini menggambarkan bahwa hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah 
Guppi Datara Kab. Gowa termasuk kategori tinggi. 
2. Keterampilan mengajar diklasifikasikan atas keterampilan mengajar yang 
berkaitan dengan aspek materi, modal kesiapan, dan keterampilan operasional. 
Keterampilan mengajar yang berkaitan dengan aspek materi, mencakup interes, 
titik pusat, rantai kognitif, kontak dan penutup, tentang modal kesiapan 
ditunjukkan dalam bentuk gerak, suara, titik perhatian, variasi penggunaan 
media, variasi interaksi, isyarat verbal, dan waktu selang, serta keterampilan 
operasional guru mencakup kegiatan membuka pelajaran, memotivasi 
keterlibatan siswa, mengajukan pertanyaan, menggunakan isyarat nonverbal, 
menanggapi siswa, dan menggunakan waktu. Keterampilan-keterampilan 





Kab. Gowa sebagaimana yang ditunjukkan dengan skor rata-rata atas frekuensi 
jawaban item-item angket, bahwa terdapat 12,36% rata-rata frekuensi jawaban 
atas kategori sangat sering, 30,50% rata-rata frekuensi jawaban atas kategori 
sering, 12,95% rata-rata frekuensi jawaban atas kategori kadang-kadang, dan 
4,18% rata-rata frekuensi jawaban atas kategori tidak pernah. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa guru Madrasah Ibtidaiyah Guppi Datara Kab. Gowa pada 
umumnya sering mengaplikasikan keterampilan mengajarnya di dalam berbagai 
bentuk kegiatan pembelajaran. 
3.  Korelasi antara keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar siswa di 
Madrasah Ibtidaiyah Guppi Datara Kab. Gowa menunjukkan angka 0,992. Jika 
harga koefisien korelasi rhitung ini diinterpretasikan dengan tabel koefisien 
korelasi, maka harga  koefisien tersebut berada pada interval koefisien antara 
0,800 sampai dengan 1,00 yang berarti bahwa keterampulan mengajar guru 
berkorelasi sangat tinggi terhadap hasil belajar siswa. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan memperbandingan harga koefisien rhitung dengan rtabel, sehingga 
dengan jumlah N = 60 untuk taraf signifikan 0,05 atau 5%, rhitung = 0,992 > rtabel = 
0,254, dan untuk taraf signifikan 0,01 atau 1%, rhitung = 0,992 > rtabel = 0,330, 
sehingga baik dengan taraf signifikan 5% maupun dengan taraf signifikan 1%, 
rhitung lebih besar dari rtabel.  Dengan  demikian,  maka  H0 ditolak  dan  H1 diterima 
yang berarti pula bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan 







  Guru merupakan sentral figur yang memegang peranan penting dalam 
pelaksanaan pembelajaran di sekolah, sedangkan siswa di pihak lain diharapkan 
untuk lebih aktif dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dalam 
melaksanakan perannya, guru dituntut untuk senantiasa mengembangkan 
kompetensi yang ada padanya baik berupa kompetensi akademik, kepribadian, dan 
sosial, maupun kompetensi yang berhubungan dengan profesional. Salah satu 
faktor yang dapat membantu tugas profesional guru di sekolah adalah dengan 
menguasai sejumlah keterampilan mengajar. Upaya pengembangan kompetensi 
guru dapat berkembang bila guru yang bersangkutan diberi kesempatan yang 
banyak untuk itu. Karena itu, pihak-pihak yang  terkait diharapkan untuk memberi 
kesempatan yang lebih banyak kepada para guru untuk mengembangkan 
keterampilan mengajarnya. 
  Suatu kenyataan bahwa kesejahteraan para guru masih belum terpenuhi 
sepenuhnya. Kenyataan yang demikian terkadang menjadi pemicu bagi guru untuk 
mencari penghasilan tambahan di luar waktu tugasnya yang sekaligus 
menyebabkan guru kurang konsentrasi  pada tugas pokoknya. Untuk itu, 
kesejahteraan para guru perlu ditingkatkan khususnya mendorong mereka dalam 
mempercepat kenaikan pangkat dan golongan dan yang lebih utama adalah 
memberi kesempatan yang lebih banyak kepada guru untuk mengikuti proses 
sertifikasi guru.  
  Keberhasilan pendidikan di sekolah bukanlah guru satu-satunya faktor yang 
menentukan. Selain faktor siswa itu sendiri, faktor luar khususnya lingkungan 





anak baik di sekolah maupun di luar sekolah perlu ditata sedemikian rupa agar 
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